persempit Drainase

BATUAJI (HK) — Warga Tembesi
Raya, Batuaji mengeluhkan
aktivitas reklamasi yang dilaku-
kan salah satu pengembang di
depan kantor Kelurahan Kibing
atau tepat di depan perumahan
Tembesi Raya, Batuaji. Pasalnya
aktivitas pematangan lahan
berupa cut and fill tersebut mem-
persempit alur drainase mereka.
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Warga Keluhkan .....

entikan aktivitas tersebut sem-
bari mempertanyakan izin UPL
dan UKLnya.

Salah seorang warga, Jurado
Siburian mengaku kesal dengan
pihak pengembang vang tak
memikirkan keselamatan war-
oga, terutama ancaman banjir
saat hujan turun. Sebab menu-
rutnya jalan yvang dikerjakan
pihak pengembang jauh lebih
tinggi dari parit dan jalan ma-
suk perumahan.

"Kami senang ada pemban-
gunan, akan tetapi jangan ma-
lah menyusahkan warga seki-
tar. Soalnya jalan yang dibuka
pihak pengembang itu tak se-
suai dengan jalan perumahan,”
ujarnya Jurado kepada awak
media ini, Minggu (4/2) siang.

Senada disampaikan oleh
Ketua RW 20, Perumahan Temb-
esi Raya, Eben Ezer Simangun-
song bahwa sejak dimulainya ak-
tivitas tersebut pada bulan

Desember tahun 2017 silam,

wereka sudah komplain. Pasal-

“gung dert

nya saat pembuatan jalan sudah
tak sesuai dengan elepasi yang
ada. Namun ketika komplain pi-
hak pengembang tak menanggapi.
Saking kesalnya warga, kata
Eben Ezer, pihaknya pun juga
langsung menghadang dan
menghentikan proyek tersebut
agar tak dilanjutkan. -
"Apalagi paritnya diperkecil,
yang sebelumnya 3 meter jadi ]
meter,” terangnya.
Permasalahan ini sudah
sampai ke meja kelurahan bah-
kan ke tingkat Kecamatan untuk
mengambil tindakan selanjut-
nya, namun saat dipertemukan
dengan warga, belum ada solusi
dari pibak pengembang tersebut.
ga ‘ﬁé‘i‘kata@aﬁ'piﬂ%ﬁ
_pengembang, bahwa perizinan-
nya sudah diketahui oleh BP
Batam. Sementara setahu m-
ereka bahwa BP Batam itu han-
ya mengeluarkan PL saja, bukan
izin jalan. '
"Masa dibilang orang itu

sambungan Hal. 9

bahwa izinnya sudah dikeluar-
kan BP Batam. Setahu kami
tak ada hubungannya itu den-
gan BP Batam, karena BP Ba-
tam sifatnya hanya mengeluar-
kan Pengalokasian Lahan (PL)
saja," ujarnya menjelaskan ke-
pada pihak pengembang.

Tak ingin berdebat panjang,
wargapun mengundang pihak
Bina Marga Kota Batam turun
langsung kelokasi. Dan hasilnya
perwakilan Bina Marga menya-
takan bahwa pembanguna jalan
tersebut sudah meryalahi atu-
ran yang ada.

"Kata pihak Bina Marga ko-
ta Batam menyatakan sudah
‘menyalahi aturan yang ada. Kok

~ mereka bilang sudah ada izin
_dari BP Batam," ungkpanya.

Agar tidak menimbulkan
kerugian lebih besar lagi ke
depan, warga meminta pengem-
bang agar pembangunan jalan
dikembalikan kesemula alias
diratakan kembali seperti se-
muala. ***
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